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ABSTRAK 

 

Hery Juanda Harahap, (2021) : Keunggulan Pelaksanaan Sistem Kredit 

Semester Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru 

 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui keunggulan dalam 

pelaksanaan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru dan untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi 

keunggulan pelaksanaan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru. Dengan adanya SKS ini memungkinkan siswa untuk lulus lebih 

cepat yakni 4 semester atau 2 tahun dengan diselenggarakan kelas program SKS 

ini juga memungkinkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan program 

pendidikannya lebih cepat dari periode yang ditentukan oleh setiap satuan 

pendidikan, yaitu program pendidikan dapat diselesaikan dalam waktu tercepat 2 

tahun. pada penelitian ini populasi hanya 8 orang, maka semua populasi dijadikan 

sampel Penelitian  ini  merupakan  jenis penelitian kuantitatif, adapun jumlah 

populasi dan sampel dari penelitian ini adalah guru, kepala madrasah, kepala 

madrasah bagian kurikulum serta koordinator pelaksana SKS dan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru, kepala madrasah, kepala madrasah bagian 

kurikulum serta koordinator pelaksana SKS dan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

menggunaan Total Sampling/Sampel Jenuh. Hasil penelitian Keunggulan 

Pelaksanaan Sistem Kredit Semester Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru adalah beberapa kelebihan yang terdapat didalam pelaksanaan SKS 

yakni seperti: 1). Siswa dapat memilih beban belajar sendiiri. 2). Siswa dapat 

mempersingkat masa studinya. 3). Siswa dapat mengembangkan potensi dirinya 

sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. 4). Siswa dapat meningkatkan 

kemandirian belajarnya. 

 

Kata Kunci: Keunggulan, Pelaksanaan, Sistem Kredit Semester, Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 
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ABSTRACT 

 

Hery Juanda Harahap, (2021): Advantages of Semester Credit System 

Implementation in Madrasah Aliyah Negeri 

2  Pekanbaru City  

 

This study aims to determine the advantages in implementing the Semester 
Credit System at Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru City and to determine the 
dominant factors that influence the superiority of implementing the Credit System 
Semester at Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru City. With this credit, it allows 
students to graduate faster, namely 4 semesters or 2 years by holding classes. This 
credit program also allows students to be able to complete their education 
program faster than the period determined by each educational unit, namely 
educational programs can be completed in the fastest time. 2 years. This research 
is a type of quantitative research, by determining a sample of teachers, madrasa 
principals, madrasa heads of the curriculum section and the coordinator of the 
SKS implementation and at Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru City, the 
sampling technique in this study is to use Total Sampling / Saturated Sample. The 
results of the research on the advantages of implementing the Semester Credit 
System at Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru City are some of the advantages 
contained in the implementation of the SKS, namely: 1). Students can choose their 
own learning load. 2). Students can shorten their study period. 3). Students can 
develop their potential according to their talents, interests, and abilities. 4). 
Students can increase their learning independence.  

 
Keywords: Excellence, Implementation, Semester Credit System, Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Pekanbaru City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan peraturan dirjen Pendis nomor 2852 tahun 2019 tentang 

penyelengaraan SKS di madrasah aliyah Undang-undang SISDIKNAS Pasal 

12 ayat 1 point b bahwa peserta didik berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Selanjutnya, 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

pendidikan Pasal 19 menyatakan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan 

program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak 

menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. Penyelenggaraan 

SKS tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi mengenai beban belajar bahwa “satuan pendidikan 

menyelenggarakan program pendidikan menyelenggarakan program 

pendidikan dengan menggunakan SKS”. Selain itu, penyelenggaran SKS 

mengacu pada Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang 

penyelenggaraan sistem kredit semester pada pendidikan dasar dan menengah. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mengutamakan pemahaman skill, dan 

pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam 

berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun yang tinggi.
1
 

                                                             
1
  http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum2013 diakses pada 08 Februari 2020 pukul 08.01 

WIB. 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum2013
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Sementara, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Departemen Pendidikan Nasional 

menjelaskan dalam visinya bahwa “kecerdasan mencakup cerdas intelektual, 

emosional dan spiritual”.
2
 Pasal tersebut secara tegas mengedepankan 

kepentingan peserta didik sebagai bagian penting dari komponen pendidikan. 

Peserta didik dipandang sebagai manusia seutuhnya yang unik, dimana 

mereka dipandang sebagai manusia yang memiliki hak dan kewajiban.  

Saat ini, pola penyelengaraan pendidikan di Indonesia banyak 

menggunakan pola pembelajaran sistem paket (konvensional). Pada pola ini, 

dalam menyelesaikan program belajar semua peserta didik disamaratakan dan   

tidak mengakomodasi keragaman kemampuan peserta didik. Program belajar 

bagi peserta didik yang berbakat tidak ada kata “one size fits all” karena itu 

akan menghambat perkembangan bagi anak gifted (berbakat). Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 “Menjamin hak peserta didik dalam 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat minat, dan 

kemampuannya serta menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 

kecepatan belajar”.  

                                                             
2
 Renstra Kemdiknas 2010-20144 Nurdin Usman. 2002. Konteks Implementasi Berbasis 

Kurikulum. (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada), H. 70  
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Program pendidikan khusus merupakan program yang mengakomodasi 

potensi anak gifted (berbakat). Program tersebut bertujuan agar potensi yang 

dimiliki peserta didik teraktualisasi. Jenis program pendidikan khusus tersebut 

adalah Sistem Kredit Semester. Kemudian Sistem Kredit Semester akan 

disebut SKS. SKS merupakan program yang menggantikan program 

akselerasi. Ini tertuang dalam surat edaran pemerintah no: 6398/D/KP/2014 

tentang pelaksanaan kelas khusus program akselerasi jenjang pendidikan dasar 

dan menengah, yang intinya sebagai berikut: 1) Sejak diberlakukannya 

Kurikulum 2013, secara otomatis telah mengakomodasikan kebutuhan peserta 

didik cerdas istimewa dengan menerapkan SKS. 2) Sekolah yang pada tahun 

pelajaran 2014/2015 masih menyelenggarakan program kelas khusus 

akselerasi agar diselesaikan sampai tamat dan melakukan penyesuaian 

perhitungan beban belajar dengan memperhatikan aturan pelaksana 

Kurikulum 2013, khususnya pada kelas  VII SMP dan Kelas X SMA; 3) 

Mulai tahun pelajaran 2015/2016 dan seterusnya, sekolah tidak diperbolehkan 

lagi menerima peserta didik baru untuk kelas khusus akselerasi. 

Pengembangan mutu pendidikan merupakan tanggungjawab semua 

pihak. Untuk itu, perlu dikembangkan dan dievaluasi demi memperoleh 

peningkatan mutu pendidikan. Pengembangan pendidikan berkaitan erat 

dengan mutu pendidikan. Mutu pendidikan dipengaruhi oleh kurikulum. 

Sementara itu kurikulum sendiri selalu mengalami pengembangan. 

Pengembangan kurikulum biasanya selalu disertai dengan berbagai metode 

ataupun pendekatan baru, dengan harapan terciptanya kurikulum sesuai tujuan 
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pendidikan nasional. Dengan demikian, bakat, minat dan kecepatan belajar 

peserta didik yang berbeda harus difasilitasi oleh sekolah.
3
 

Kunci sukses kelima yang menentukan keberhasilan implementasi 

kurikulum 2013 adalah fasilitas dan sumber belajar yang memadai, agar 

kurikulum yang sudah dirancang dapatt dilaksanakan secara opimal. Fasilitas 

dan sumber yang perlu dikembangkan dalam mendukung suksesnya 

implementasi kurikulum antara lain, laboratorium, pusat sumber belajar, dan 

perpustakaan, serta tenaga pengelola dan peningkatan kemampuan 

pengelolaannya. Fasilitas dan sumber belajar tersebut perlu didayagunakan 

seoptimal mungkin, dipelihara dan disimpan dengan sebaik-baiknya. Dalam 

pada itu, kreativitas guru dan peserta didik perlu senantiasa ditingkatkan untuk 

membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran serta alat peraga lain 

yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Kreativitas itu tersebut 

diperlukan, bukan semata-mata karena keterbatasan fasilitas dan dana dari 

pemerintah tetapi merukan kewajiban yang harus melekat pada setiap guru 

untuk berkreasi, berimprovisasi, berinisiatif dan inovatif.
4
 

Peserta didik sebagai individu yang unik memiliki bakat, minat, 

kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda. Hal tersebut dipertegas dalam 

keberhasilan pendidikan di lingkungan sekolah terletak pada terlaksananya 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses interaksi yang 

melibatkan individu maupun kelompok dalam mencapai tujuannya. Proses 

                                                             
3
 Direktorat Pembinaan SMA, Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester di 

SMA, 2017. H. 1. 
4
 Mulyasa. 2019. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya Offset). H. 49. 
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pembelajaran adalah komponen dalam kegiatan belajar mengajar. 

Keberhasilan pembelajaran salah satunya dipegang oleh tenaga pendidik 

karena fungsi utamanya adalah merancang, mengelola dan mengevaluasi 

pembelajaran yang ditunjang dengan kreatifitas dan inovasi. Peserta didik 

yang lemah dalam intelektualitas maupun keterampilan belajarnya akan sulit 

mengikuti peserta didik yang memiliki kemampuan melebihi dirinya. 

Paradigma tersebut bergeser pada paradigma pembelajaran yang memberikan 

peran lebih banyak kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas dirinya.
5
 

Pelaksanaan SKS ini didasarkan oleh kenyataan bahwa kecepatan 

belajar seseorang (siswa) adalah tidak sama disebabkan oleh potensial abiliti 

mereka tidak sama sehingga potensi belajar mereka tidak sama juga. Di 

samping itu, minatnya terhadap mata pelajaran pun tidak sama, sehingga 

kesuksesan siswa dalam menempuh studi akan sangat besar dipengaruhi oleh 

hal tersebut.
 6
 

Program SKS berbeda dengan akselerasi, pada akselerasi sekolah 

mewajibkan peserta didiknya untuk mempercepat masa studi dengan kata lain 

sekolah mempercepat bahan ajar dari yang seharusnya dikuasai oleh siswa 

saat itu, disini siswa dapat menyelesaikan masa studinya selama dua tahun 

atau lebih kegiatan belajarnya menjadi satu tahun, akibatnya siswa yang relatif 

                                                             
5
 Dantes,  Nyoman. Sistem Kredit Semester (SKS) dan Pembimbing Akademik (PA) 

Dalam Kaitan Dengan Implementasi Rintisan Sekolah Kategori Mandiri (SKM), 

http://nyomandantes.wordpress.com/2009/09/30/sistem-kredit-semester-sks-dan 

pembimbingakademik-pa-dalam-kaitandengan-implementasi-rintisan-sekolah-mandiri-skm/, 

diakses pada 31 Januari 2020 pukul 08.01. 
6
 Opcit. Dantes. h. 31. 

http://nyomandantes.wordpress.com/2009/09/30/sistem-kredit-semester-sks-dan
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cepat dalam belajar akan mudah, namun siswa yang lamban dalam belajar 

akan tertinggal. Dari situlah terlihat bahwa peserta didik perlu membuat 

rancangan yang pasti mengenai pendidikannya, misalnya rencana setelah lulus 

dari bangku SMP, apakah dia akan melanjutkan ke sekolah SMA favorit. Dari 

rencana yang telah disusun tersebut maka peserta didik akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mendapatkan apa yang menjadi cita-citanya, 

maka usaha yang telah dilakukan akan bernilai dan berarti. Namun lain halnya 

dengan SKS, dalam SKS memberikan ruang yang bebas pada peserta didik 

untuk mengemban masa studinya melalui program percepatan, normal, 

maupun perlambatan.
7
  

Adanya SKS di Kurikulum 2013 merupakan jawaban dari inovasi 

pendidikan di era modern. SKS memberikan pelayanan kepada peserta didik 

dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam implementasinya, SKS dianjurkan 

kepada sekolah SBI, RSBI yang telah terakreditasi A. Selain itu, program 

khusus SKS dikategorikan program yang masih baru di Kurikulum 2013 

terdapat panduan penyelenggaraan yang tertuang dalam BSNP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan) dan petunjuk teknis (Juknis). Pada panduan tersebut, 

khususnya juknis sudah dijelaskan secara jelas penyelenggaraan SKS di 

sekolah.
8
 

Program SKS memberikan pelayanan peserta didik yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata dan anak gifted (berbakat). Menurut Hawadi, 

mengemukakan bahwa “siswa dengan kecerdasan dan kemampuan luar biasa 

                                                             
7
 Sarwono, Jonathan. (2012). Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan 

Prosedur SPSS (Edisi Pertama). Jakarta: PT Elex Media Komputindo 
8
 Journal, https://lib.unnes.ac.id/31067/1/1102412112.pdf 

https://lib.unnes.ac.id/31067/1/1102412112.pdf
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disebut anak berbakat, dan memang membutuhkan layanan pendidikan 

khusus”. Anak gifted adalah anak yang memiliki kecerdasaan di atas rata-rata 

dan memiliki kelebihan pada kecepatan belajarnya.
9
 

Di sisi lain peserta didik memiliki karakteristik yang beragam. Setiap 

peserta didik memiliki keberagaman dari kebutuhan dan potensinya maupun 

dari segi bakat, kecepatan, dan minat belajarnya. Setiap peserta didik memiliki 

cara dan kecepatan yang berbeda dalam belajar. Padahal peserta didik akan 

lebih berhasil bila selaras dengan potensi dan bakatnya dalam belajar. 

Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan hasil masukan 

pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil.
10

 Masukan itu berupa 

rancangan dan pengelolaan motivasional yang tidak berpengaruh langsung 

terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan 

belajar. Perubahan itu terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan 

manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh melalui usaha yang sungguh- sungguh dilakukan dalam satu waktu 

tertentu atau dalam waktu yang relatif lama. Hasil belajar yang diharapkan 

biasanya berupa prestasi belajar yang baik atau optimal. Namun dalam 

pencapaian hasil belajar yang baik masih saja mengalami kesulitan dan 

prestasi yang didapat belum dapat dicapai secara optimal. Dalam peningkatan 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yakni 

                                                             
9
 Akbar Reni-Hawadi. 2004. Akselerasi A-Z, Program Percepatan Belajar dan Anak 

Berbakat Intelektual. (Jakarta: Grasindo). H. 33. 
10

 Soemanto, Wasty. 2003. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : Rineka Cipta). H. 23. 
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motivasi untuk belajar.
11

 

Dengan adanya SKS ini memungkinkan siswa untuk lulus lebih cepat 

yakni 4 semester atau 2 tahun. Anak gifted dapat memaksimalkan potensi dan 

kecepatan belajar di SKS. Dengan diselenggarakan kelas program SKS ini 

juga memungkinkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan program 

pendidikannya lebih cepat dari periode yang ditentukan oleh setiap satuan 

pendidikan, yaitu program pendidikan dapat diselesaikan dalam waktu 

tercepat 2 tahun”. 

Dari hasil kunjungan yang dilakukan oleh penulis di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru penulis mendapatkan informasi dari Waka 

Kurikulum bahwa: 

1. Siswa sangat antusias dalam memilih beban belajar sesuai dengan 

kesanggupannya secara bebas tanpa merasa terbebani dengan beban 

belajar yang ditentukan sekolah. 

2. Siswa terlihat banyak yang memperoleh motivasi, baik motivasi internal 

maupun motivasi eksternal dari SKS ini, dimana mereka yang cepat dalam 

belajarnya dapat lulus dalam waktu dua tahun. 

3. Dalam penyajiannya guru dan siswa sama-sama menyepakati beban 

belajar siswa, sehingga siswa tidak ada lagi yang merasa terpaksa dalam 

penuntasan studinya. 

4. Ketika siswa menerima hasil dari perolehan studinya merasa tidak ada 

yang patut disalahkan jika nilai memuaskan maupun mengecewakan. 

                                                             
11

 Nashar. 2004. Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan Pembelajaran. 

(Jakarta: Delia Press). H. 44. 



 

 

9 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul KEUNGGULAN PELAKSANAAN 

SISTEM KREDIT SEMESTER DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 

KOTA PEKANBARU. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran terhadap judul 

penelitian penulis, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 

berkaitan dengan judul, yaitu sebagai berikut: 

1. Keunggulan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

keunggulan adalah keadaan (lebih) unggul. Keunggulan memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga keunggulan dapat 

menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala 

yang dibendakan.
12

 

Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan 

insan yang produktif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan, karena 

kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, yang secara konseptual 

memiliki beberapa keunggulan. Pertama: Kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan yang bersifat alamiah (konseptual), karena berangkat, 

berfokus, dan bermuara pada hakekat peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-masing. Dalam hal 

ini peserta didik merupakan subjek belajar, dan proses belajar berlangsung 

                                                             
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakses Kamis, 29 Juli 2021 Pukul 08 : 59 WIB 
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secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 

kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge). 

Kedua: kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi 

boleh jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. 

Penguasaan ilmu pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu 

pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan secara 

optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 

Ketiga: ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang 

dalam pengembangannya lebih tepat menggukan pendekatan kompetensi, 

terutama yang berkaitan dengan keterampilan.
13

 

Pasal Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pasal tersebut mengamanatkan bahwa 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak, antara lain: 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya; dan menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan 

batas waktu yang ditetapkan. Maka SKS adalah program di sekolah-

sekolah unggul karena sangat fleksibel dan memberikan keadilan kepada 

peserta didik. 

 

 

                                                             
13

 Ibid. Mulyasa. H. 163-164. 
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2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu proses penerepan ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi didalam suatu tindakan praktis.
14

 Jadi pelaksanaan yang 

dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu proses bagaimana 

menerapkan ide atau konsep terhadap supervisi kepala madrasah sebagai 

paradigma baru yang menganut prinsip desentralisasi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

3. Sistem Kredit Semester  

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang peserta didiknya menyepakati jumlah beban belajar yang 

diikuti dan/atau strategi belajar setiap semester  pada satuan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan belajarnya. SKS 

diselenggarakan melalui pengorganisasian pembelajaran bervariasi dan 

pengelolaan waktu belajar yang fleksibel. Pengorganisasian pembelajaran 

bervariasi dilakukan melalui penyediaan unit-unit pembelajaran utuh 

setiap mata pelajaran yang dapat diikuti oleh peserta didik. 

C. Permasalahan 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

bahwa pokok persoalan kajian ini adalah Bagaimana Keunggulan Pelaksanaan 

Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

 

                                                             
14

 Kuandar. 2009. Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press), H. 233. 
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1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

diatas tersebut maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut.  

a. Apa saja keunggulan dalam pelaksanaan Sistem Kredit Semester di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Sistem Kredit Semester 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

c. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu keunggulan pelaksanaan 

Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

a. Apa saja keunggulan pelaksanaan Sistem Kredit Semester di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

b. Apa faktor dominan yang mempengaruhi keunggulan pelaksanaan 

Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

D.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk bisa mengetahui dari bagaimana 

kemampuan guru dalam pelaksanaan Sistem Kredit Semester di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui keunggulan dalam pelaksanaan Sistem Kredit 

Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi keunggulan 

pelaksanaan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Guru 

1) Manfaat Teoritis  

Pelaksanaan Keunggulan Pelaksanaan Sistem Kredit 

Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru dapat 

digunakan guru untuk menambah pengembangan belajar dikelas 

agar lebih inovatif dan kreatif. 

2) Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih model dalam 

mengajar  di MAN 2 Kota Pekanbaru. 

b. Bagi Siswa 

1) Secara Teoritis  

Memberikan masukan pada siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar dalam kegiatan belajar, mengoptimalkan kemampuan 

berfikir kreatif dan mengenali serta mengembangkan potensi yang 

ada dalam dirinya untuk meraih keberhasilan belajar yang optimal. 
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2) Secara Praktis 

Sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 

langsung pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran lebih 

aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

c. Akademis 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai salah satu 

syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Stara Satu (S1) 

jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan memperoleh 

Sarjana Pendidikan (S.Pd).  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Keunggulan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

keunggulan adalah keadaan (lebih) unggul. Keunggulan memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga keunggulan dapat 

menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala 

yang dibendakan.
15 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky 

mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky 

mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan.
16

  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 

bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu 

sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan 

sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang direncanakan dan dilakukan 

                                                             
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakses Kamis, 29 Juli 2021 Pukul 08 : 59 WIB 
16

 Nurdin Usman. 2002. Konteks ImplementasiBerbasis Kurikulum. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada). H. 70. 
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secara sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan. 

3. Sistem Kredit Semester 

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang peserta didiknya menyepakati jumlah beban belajar yang 

diikuti dan/atau strategi belajar setiap semester  pada satuan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan belajarnya. SKS 

diselenggarakan melalui pengorganisasian pembelajaran bervariasi dan 

pengelolaan waktu belajar yang fleksibel. Pengorganisasian pembelajaran 

bervariasi dilakukan melalui penyediaan unit-unit pembelajaran utuh 

setiap mata pelajaran yang dapat diikuti oleh peserta didik. 

Realitas menunjukkan bahwa peserta didik memiliki karakteristik 

yang beragam. Di mana siswa yang memiliki kecepatan belajar lebih baik 

dan intelektualitas yang tinggi dari peserta didik lain akan terhambat 

menyelesaikan. studinya. Sebaliknya, peserta didik yang lemah dalam 

intelektualitas maupun keterampilan belajarnya akan sulit mengikuti 

peserta didik yang memiliki kemampuan melebihi dirinya. Paradigma 

tersebut bergeser pada paradigma pembelajaran yang memberikan peran 

lebih banyak kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas dirinya. Oleh karena itu, pembangunan pendidikan nasional ke 

depan bertitik tolak pada paradigma membangun manusia Indonesia 

seutuhnya sebagai subjek yang mampu mengaktualisasikan potensi dan 

dimensi kemanusiaannya secara utuh dan optimal, meliputi: keteguhan 
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iman dan takwa, penguasaan IPTEK, keluhuran budi pekerti, serta 

wawasan kebangsaan. Dengan demikian diperlukan pola penyelenggaraan 

pendidikan yang dapat secara optimal melayani realitas tersebut. Sistem 

Kredit Semester (SKS) merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan 

pada satuan pendidikan yang dirancang khusus untuk memberikan layanan 

pendidikan yang memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan 

keseluruhan beban belajar sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 

kecepatan belajarnya.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada 

Pendidikan Dasar dan Menengah pada Pasal 4 menyebutkan bahwa 

pembelajaran dengan SKS dikelola dalam bentuk pembelajaran yang 

berdiferensiasi bagi masing-masing kelompok peserta didik yang berbeda 

kecepatan belajarnya. Untuk itu, harus ada diversifikasi layanan 

pembelajaran dalam penyelenggaraan SKS. Layanan utuh pembelajaran 

mengacu kepada konsep pembelajaran tuntas (mastery learning), yaitu 

strategi pembelajaran yang menggunakan prinsip ketuntasan secara 

individual yang mensyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas 

seluruh Kompetensi Inti (KI) maupun Kompetesi Dasar (KD) mata 

pelajaran. Pembelajaran yang demikian memberi kesempatan dan kualitas 

pengajaran yang berbeda kepada peserta didik. Makna penyelenggaraan 

SKS memungkinkan peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 

memperoleh perlakuan sesuai dengan kapasitas belajar yang dimiliki dan 
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prestasi belajar yang dicapainya secara perseorangan. SKS lebih 

mengedepankan layanan utuh pembelajaran kepada peserta didik yang 

memiliki bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan belajar yang unik. Oleh 

karena itu, strategi belajar.  

Kesempatan mencapai tingkat kemampuan optimal, kesempatan 

mengikuti muatan, mata pelajaran atau program lebih lanjut serta prestasi 

belajar yang dicapai benar-benar ditentukan oleh peserta didik itu sendiri 

dan bukan ditentukan oleh pihak di luar diri peserta didik termasuk oleh 

pihak sekolah. Memasuki abad ke-21 ini banyak sekali perubahan yang 

terjadi dalam aspek kebutuhan siswa. Perubahan itu terjadi karena 

berkembangnya teknologi yang disuguhkan kepada mereka setiap kali 

mereka membutuhkan sesuatu atau sekedar pelengkap guna menunjang 

proses kegiatan belajar sehari-hari.  

Perubahan-perubahan tersebut di antaranya mereka mulai mencari 

sumber belajar sendiri dengan gaya belajar sesuai keinginannya serta 

memilih gaya belajar yang tidak monoton seperti terikat oleh jadwal-

jadwal tradisional dan juga tidak menyukai duduk di dalam kelas untuk 

belajar. Sebaliknya lebih menyukai untuk belajar sendiri dengan 

menggunakan alat komunikasi yang bisa menjangkau dunia tanpa batas. 

Tentunya, dengan cara mereka sendiri mereka akan banyak memperoleh 

informsasi dari berbagai sumber di dunia. Maka dari itu, mereka harus 

berada di bawah awasan mengenai target pencapaian pengetahuannya, 

proses belajarnya dan hasil belajar yang mereka dapatkan. 
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B. Penelitian yang Relavan 

1. Mukhammad Ilman Nafia, pada tahun 2017, dengan judul skripsi 

Penerapan Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 1 Kudus. Dalam 

penelitian tersebut mengkaji tentang bagaimana penerapan Sistem Kredit 

Semester di Sekolah Menengah Atas, sedangkan penulis mengkaji tentang 

pelaksanaan Sistem Kredit Semester dalam pencapaian hasil belajar di 

Madrasah Aliyah. 

2. Penelitian yang relevan milik Ati (2015) membahas tentang implementasi 

dan dampak dari implementasi SKS terhadap pembelajaran PAI 

(Pendidikan Agama Islam) dan Budi Pekerti kelas X serta hasil belajar 

kognitif yang dicapai peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan tahapan 

proses implementasi SKS, dampak SKS dan hasil belajar peserta didik di 

SMA Negeri 1 Kebumen. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan berada 

di objek (tempat) penelitian, namun persamaannya secara garis besar 

sama-sama meneliti Sistem Kredit Semester di SMA. 

3. Penelitian selanjutnya oleh Santoso (2015) yang pembahasannya 

menekankan pada implementasi pendidikan berbasis SKS dalam 

meningkatkan kemampuan akademis siswa kelas SCI dan mengetahui 

faktor penghambat dan pendukung. Hasil dari pembahasan menekankan 

pada penentu prestasi belajar didasarkan oleh kemampuan peserta didik 

dan menyelesaikan program pembelajaran satu semester serta SCI (Siswa 

Cerdas Istimewa) masuk di kelas khusus. Indikator prestasi belajar 

meliputi; aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas sekolah penyelenggaraan pendidikan 
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berbasis SKS namun perbedaan pada peningkatan prestasi akademis, 

sedangkan pada penelitian ini membahas secara umum penerapan SKS di 

sekolah. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan dalam 

memberi batasan terhadap konsep teoritis. Konsep operasional sangat perlu, 

agar tidak terjadinya kesalahan dalam penelitian ini. Konsep operasional ini 

menjabarkan teori-teori dalam bentuk kongkrit agar mudah di ukur di 

lapangan dan mudah dipahami.  

Berdasarkan konsep tersebut, adapun indikator dari keunggulan SKS 

adalah sebagai berikut: 

1. Indikator Keunggulan SKS 

a. Siswa bisa lulus lebih cepat 

b. Tidak ada siswa yang tidak naik kelas 

c. Mampu memilih beban belajar sesuai bakat minat dan 

kemampuan 

d. yang tidak selesai bidang studi bisa mengambil semster pendek 

e. Siswa bisa memilih kelas bakat sesuai prestasi 

f. Bagi siswa yang tidak selesai bidang studi akan diberikan 

dispensasi paling lambat 4 tahun. 

2. Indikator Nilai-Nilai SKS 

a. Siswa memiliki rasa tanggung jawab atas pemilihan beban belajar 

b. Siswa memiliki target kelulusan 
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c. Siswa termotivasi dengan kelulusan lebih cepat 

d. Siswa lebih disiplin dalam menuntaskan UKBM 

e. Siswa bersaing untuk mendapatkan kelas bakat dan minat 

f. Siswa dapat memilih kelas sesuai kemampuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 23 Oktober 2020 hingga 23 Januari 2021. 

Mengacu pada judul yang diangkat dalam penelitian ini, lokasi yang menjadi 

tempat penelitian adalah di Madrasah Aliyah negeri 2 Kota Pekanbaru yang 

beralamat di jalan  Jl. Diponegoro No. 55, Cinta Raja, Kec. Sail, Kota Pekanbaru, 

Riau 28131. Dasar penetapan lokasi ini adalah sejauh kemampuan penulis miliki, 

lokasi Madrasah Aliyah negeri 2 Kota Pekanbaru memungkinkan untuk penulis 

jangkau, sehingga penulis berharap penelitian yang peneliti lakukan tidak 

terhambat oleh jarak lokasi penelitian serta ketertarikan dan keingintahuan peneliti 

untuk mengupas lebih tajam penelitian yang peneliti lakukan yang Keunggulan 

Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah negeri 2 Kota Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala 

Madrasah, kepala madrasah bagian kurikulum, koorinator pelaksana SKS, dan 

dewan guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. Sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Adapun populasi dan sampel dari penelitian ini adalah guru, kepala 

madrasah, kepala madrasah bagian kurikulum serta koordinator pelaksana 

SKS dan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

penulis akan mengambil keseluruhan populasi sebagai sampel hal ini 

dikarekan jumlah populasi kurang dari 100 sebagaimana yang dikatakan 

Suharsimi Arikunto bahwa jika populasi sampel kurang dari 100 maka 

diambil keseluruhannya
17

. Adapun istilah lain untuk keadaan tersebut 

adapun sampel jenuh atau sensus 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunaan Total 

Sampling/Sampel Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel serta jumlah populasi bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel serta jumlah populasi 

relatif kecil atau kurang dari 30 orang. Dengan demikian, pada penelitian 

ini populasi hanya 8 orang, maka semua populasi dijadikan sampel. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan utama (Key Informan) dalam penelitian ini adalah Koordinator 

Pelaksana SKS MAN 2 Kota Pekanbaru. Sementara yang akan menjadi informan 

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), H. 134 
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pendukung dalam penelitian ini adalah Kepala madrasah, wakil kepala madrasah 

bagian kurikulum, dan dewan guru, mereka tersebutlah yang akan peneliti teliti 

untuk memberikan informasi, keterangan dan memperkaya data yang peneliti 

harapkan terkait dengan Keunggulan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunaan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan 

kebenaran ilmiah suatu penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai 

berikut: 

1. Catatan lapangan  

Catatan lapangan merupakan catatan yang berisikan peristiwa-

peristiwa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Bogdan dan Biklen 

dalam Moleong, 2012 mengemukakan bahwa “catatan lapangan adalah 

catatan tertulis yang berisikan tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, 

dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam 

penelitian kualitatif”.
18

 

 Catatan lapangan digunakan oleh peneliti guna membantu mencatat 

hasil pengamatan sesuai yang dirasakan dan dialami peneliti. Catatan 

lapangan yang peneliti gunakan di lapangan ialah berupa buku catatan 

                                                             
18

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012) 

H..209. 
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untuk mencatat hasil wawancara dan alat perekam suara untuk merekam 

hasil wawancara. Dengan penggunaan catatan lapangan tersebut peneliti 

akan mendapat data berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi selama proses 

berlangsungnya penelitian baik terhadap Madrasah maupun tim 

pelaksananaya, dalam hal ini terlibat langsung dengan kepala madrasah, 

waka kurikulum, koordinator pelaksana SKS, serta dewan guru di 

Madrasah Aliyah Negeri yang peneliti jadikan sumber informan 

pendukung dalam penelitian ini.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan proses tanya jawab secara terstruktur dan berdasar pada tujuan 

penelitian.19 Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan antara dua 

orang atau lebih. Dalam hal ini kedua pihak yang terlibat (pewawancara/ 

interviewer dan terwawancara/ interview) memiliki hak yang sama untuk 

bertanya dan menjawab. Keduanya dapat saling berkomunikasi untuk 

memperoleh keterangan dalam tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.  Teknik ini dilakukan dengan berdialog secara lisan di mana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden agar meraih informasi 

yang mendukung penelitian ini. Wawancara yang dimaksud dalam 
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 Sutrisno Hadi,  Metodologi Research Jilid I, ( Yogyakarta:  Andi Offset,  2000). H.  

193. 
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penelitian ini adalah mencari data tentang keunggulan pelaksanaan Sistem 

Kredit Semester di Madrasah Aliayah Negeri 2 Pekanbaru tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur. 

Dengan wawancara terstruktur setiap responden diberi pertanyaan yang 

sama dan pengumpul data mencatatnya, pengumpul data dapat 

menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.
20

 Selain 

itu, penulis juga menggunakan wawancara tidak terstruktur yang dalam hal 

ini peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara, pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan
21

 sehingga dalam wawancara peneliti bisa mengajukkan 

pertanyaan bebas dan mendalam yang berkaitan dengan fokus penelitian 

keunggulan pelaksanaan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliayah 

Negeri 2 Pekanbaru. Oleh karena itu, penulis melakukan wawancara 

dengan Koordinator pelaksana SKS MAN 2 sebagai key informan.  Hasil 

wawancara dari tiap informan ditulis secara lengkap dalam transkrip 

wawancara dengan menggunakan kode-kode. 

Berikut peneliti sajikan kode dan maknanya dalam penelitian yang 

peneliti lakukan : 

a. WW : Wawancara 

b. P : Pewawancara 

c. KM : Kepala Madrasah 

d. K : Koordinator Pelaksana 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung:Alfabeta, 2017) h.195. 

 
21

 Sugiyono, Ibid, h. 197 
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e. WK  : Wakil Kepala Madrasah bagian Kurikulum 

f.             G : Guru 

Sedangkan untuk waktu penelitian dalam pengkodean dituliskan 

dengan tanggal, bulan dan tahun secara lengkap. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui 

dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada. Didalam melaksanakan 

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti 

buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian.22 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-

data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi 

juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subjek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 

lembaga (obyek penelitian) yaitu profil sekolah, dan data lainnya yang 

berkenaan dengan Madrasah Aliayah Negeri 2 Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Muhadjir dalam Tohirin menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan mencari dan menyusun catatan temuan secara runtut melalui pengamatan 

dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang ia kaji.
23

 Setelah 

                                                             
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006). H.158. 
23

 Tohirin. 2013. Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Pancasila). H. 141. 
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itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana keunggulan Sistem Kredit Semesterdi Madarsah Aliyah negeri 2 Kota 

Pekanbaru.  

Menurut Creswell dalam Raihani, “qualitative research is an inquiry 

process of understanding based on distinct methodological traditions of inquiry 

that explore a social or human problem. The researcher builds a complex, holistic 

picture, analizes word, report detailed views of information and conducts the 

study in a natural setting”.  Penelitian kualitatif merupakan proses untuk 

memahami masalah sosial berdasarkan metodologi yang berbeda. Dalam hal ini, 

peneliti akan menyusun gambaran yang kompleks, menganalisa kata demi kata 

dan menyusun hasil penelitian secara natural atau sesuai dengan fakta di 

lapangan.
24

  

Kemudian menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D yang dimaksud dengan 

teknis analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
25

  

Dengan mengorganisasikan data ke dalam kategorisasi, menjabarkannya 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana 

                                                             
24

 Raihani. 2010. Kepemimpinan Sekolah Transformatif, (Yogyakarta: PT. Lkis Printing 

Cemerlang).H. 89. 
25

 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta). H.335. 
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yang penting untuk dipelajari dan juga membuat kesimpulan sehingga 

memudahkan untuk dipahami diri sendiri juga orang lain.  

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data menggunakan analisis 

data induktif. Analisis data induktif adalah penarikan kesimpulan dengan 

berdasarkan pada fakta-fakta khusus yang kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum. Ada empat langkah dalam analisis data penelitian ini, yakni : 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data ialah mencari, mencatat dan mengumpulkan 

semua data secara objektif, apa adanya berdasarkan hasil pengamatan 

observasi, wawancara dan catatan lapangan. Data dikumpulkan dan dicatat 

sesuai dengan berbagai bentuk data yang ditemukan dilapangan. 

2. Reduksi data 

Menurut Sugiyono, reduksi data sama dengan merangkum, memilih 

hal-hal pokok dan memfokuskannya, mencari tema dan pola dari hal 

pokok tersebut dan membuang yang tidak perlu.
26

 Sehingga, pada data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memberikan kemudahan bagi peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya ataupun mencarinya kembali jika diperlukan. 

3. Display data 

Display data merupakan upaya menyajikan data untuk melihat 

gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 

Data yang dikumpulkan tidak semuanya valid dan reliabel, karenanya 

                                                             
26

 Ibid, Sugiyono.h. 338.  
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perlu dilakukan reduksi agar data yang akan dianalisis benar-benar 

memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.
27

 Jadi, dalam tahap ini 

peneliti akan menyajikan data-data yang telah direduksi dalam laporan 

secara sistematis, data disajikan dalam bentuk narasi berupa apa-apa saja 

keunggulan dari pelaksanaan sistem kredit semester di Madrasah Aiyah 

Negeri 2 kota Pekanbaru. 

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna 

terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, 

persamaan, hal-hal lain yang sering timbul dan sebagainya. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. 

Verifikasi dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan sementara 

ini masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat 

proses verifikasi data di lapangan. Jadi proses verifikasi data dilakukan 

kembali  yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang 

dapat merubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang 

diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) 

maka data dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat 

dalam laporan hasil penelitian.  

 

 

 

                                                             
27

 Lopcit, Sugiyono, H. 341. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata keunggulan 

adalah keadaan (lebih) unggul. Keunggulan memiliki arti dalam kelas nomina atau 

kata benda sehingga keunggulan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, 

atau semua benda dan segala yang dibendakan.
42

 

Sedangkan, yang dimaksud dengan keunggulan SKS itu adalah beberapa 

kelebihan yang terdapat didalam pelaksanaan SKS yakni seperti: 

1. Siswa dapat memilih beban belajar sendiiri 

2. Siswa dapat mempersingkat masa studinya. 

3. Siswa dapat mengembangkan potensi dirinya sesuai bakat, minat, dan 

kemampuannya. 

4. Siswa dapat meningkatkan kemandirian belajarnya. 

B.   Saran 

Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis dapat memberikan 

rekomendasi, adapun rekomendaasi dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bagi siswa diharapkan tetap semangat untuk mencapai hasil belajar sesuai 

dengan kemampuan, bakat, dan minat yang dimiliki. 

2. Kepada kepala sekolah serta majelis guru agar tetap selalu update sistem 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

                                                             
42 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakses Kamis, 29 Juli 2021 Pukul 08 : 59 WIB 
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3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini.  

Demikian yang dapat penulis sarankan, penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis mengharapkan 

kritikan dan saran yang membangun guna kesempurnaan penulisan skripsi ini.  
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